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ABSTRAK 

 

Salsabila, Aisyah Romadhoni Salsabila. (2026). Representasi Ekosistem Air Sungai dan Laut 

Dalam Novel “Anak-Anak Sungai Sondong” dan “Layur Tetaplah Berlayar”: Implikasi Untuk 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berperspektif Lingkungan. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd., pembimbing 2: Frida Siswiyanti, S.Pd., M.Pd.  

Kata kunci:  Ekosistem air, ekokritik sastra, pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ekosistem air merupakan komponen biotik dan abiotik yang saling 

berinteraksi dalam perairan, baik sungai maupun laut. Karya sastra yang muncul 

akibat kerisauan pengarang melihat permasalahan yang sedang terjadi, ini 

berfungsi sebagai alat untuk merefleksikan dan mengkritik keadaan ekologis yang 

sedang berlangsung, serta menjadi sarana untuk mengungkapkan kesadaran dan 

tanggung jawab manusia terhadap pelestarian lingkungan. Keberadaan ekosistem 

perairan semakin terancam oleh tindakan manusia seperti pencemaran, 

pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan, dan pengelolaan lingkungan 

yang tidak ramah lingkungan. Penelitian karya sastra yang mengkaji mengenai 

representasi ekosistem air masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan ekosistem air sungai dan laut dalam novel Anak-Anak Sungai 

Sondong Karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah Berlayar Karya Anang YB 

serta implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia berperspektif lingkungan 

khusunya dalam materi teks cerpen.  

 Kebaruan dari penelitian ini adalah memberikan analisis ekokritik yang 

lebih menyeluruh dengan membandingkan dua ekosistem berbeda sungai dan laut 

sebagai simbol hubungan antara manusia dan alam. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi langsung terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berorientasi lingkungan dengan menghubungkannya pada Sustainable 

Development Goals (SDG) 6 air bersih dan sanitasi layak, sehingga menghasilkan 

sumbangan baru dalam pengembangan kajian sastra ramah lingkungan dan 

pembelajaran kontekstual yang mengedukasi para murid tentang kesadaran 

ekologis.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif analisis teks. Data berupa konflik, narasi, latar, 

tokoh, dialog, dan deskripsi lingkungan yang mencerminkan representasi 

ekosistem air sungai dan laut. Sumber data dari penelitian ini terdapat dalam 

konteks sastra, yaitu dua novel yang menjadi sumber utama data, yaitu novel 

Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah Berlayar 

karya Anang YB. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) 

penelitian pustaka, (2) mencatat hasil data dari kedua novel, (3) menggunakan 

metode hermeunetik.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa novel Anak-Anak Sungai Sondong 

karya Ramajani Sinaga Dan Layur Tetaplah Berlayar karya Anang YB 

menggambarkan ekosistem sungai dan laut sebagai ruang yang penting untuk 

keberlanjutan kehidupan manusia, namun juga rentan terhadap pencemaran dan 

eksploitasi. Gambaran ini terlihat melalui konflik lingkungan, hubungan karakter 



dengan alam, serta pengaruh kerusakan ekosistem air terhadap kehidupan sosial 

masyarakat. Kedua novel ini mengandung nilai-nilai ekologis seperti kepedulian, 

tanggung jawab, dan kesadaran terhadap lingkungan yang sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDG) 6, yaitu air 

bersih dan sanitasi layak bagi semua orang.  

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa karya sastra relevan untuk 

digunakan sebagai bahan ajar kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah 

Berlayar karya Anang YB relevan dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran 

Bahasa Indonesia berperspektif lingkungan di jenjang SMP. Nilai-nilai 

kepedulian, tanggung jawab, dan kesadaran ekologis yang terkandung dalam 

kedua novel tersebut dapat diintegrasikan tidak hanya pada materi teks cerita 

pendek, tetapi juga pada pembelajaran teks eksposisi, argumentasi, laporan hasil 

observasi, dan puisi, sehingga mendukung penguatan literasi bahasa, literasi 

sastra, dan karakter peduli lingkungan peserta didik melalui integrasi teks sastra 

digital bertema lingkungan dari laman resmi kemendikdasmen yaitu SIBI dan 

BUDI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

Pada bab ini dikemukakan pendahuluan yang memberi wawasan umum 

mengenai arah penelitian, diantaranya yaitu (1) Konteks Penelitian, (2) Fokus 

Penelitian, (3) Tujuan Penelitian, (4) Kegunaan, (5) Penegasan Istilah.  

1.1 Konteks Penelitian 

Lingkungan hidup menurut Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 2025 

mengenai Perencanaan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

diselenggarakan melalui tahapan: 1) Investasi Lingkungan Hidup; 2) Penetapan 

Wilayah Ekoregion; 3) Penyususnan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RPPLH). Meskipun kebijakan terkait lingkungan hidup sudah 

ada, tetapi masih terdapat pelanggaran terjadi (B. R. Hidayati & Rodiyah, 2024). 

Kerusakan alam yang semakin meningkat mengindikasikan betapa 

pentingnya pengelolaan ekosistem, yang merupakan tanggung jawab bersama 

seluruh anggota masyarakat. Sastra berperan penting dalam mewujudkan hal 

tersebut. Sebagai bagian dari masyarakat, para penulis sastra dengan jelas 

menanggapi berbagai masalah lingkungan sosial melalui kreasi mereka yang 

mencerminkan kenyataan. Karya sastra ini berkaitan dengan baik lingkungan 

sosial maupun alam. Hubungan yang ada dalam karya sastra ini dikenal sebagai 

"sastra hijau". Sastra hijau berperan dalam membentuk cara pandang dan sikap 

masyarakat terhadap tindakan yang dapat 



 

 

menyebabkan kerusakan lingkungan (B. R. Hidayati & Rodiyah, 2024). Berawal 

dari fungsi sastra lingkungan yang meningkatkan kesadaran tentang ekologi dan 

perhatian terhadap alam, usaha untuk menjaga alam ini sejalan dengan tujuan 

internasional yang terdapat dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Sustainable 

Development Goals (SDGs).  

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan kelanjutan dari 

delapan Tujuan Pembangunan Milenium Development Goals (MDGs) yang 

mengarahkan upaya internasional untuk menanggulangi kemiskinan yang parah 

antara tahun 2000 dan 2015. Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki 17 

Tujuan dan 69 target yang mencakup tiga elemen pembangunan berkelanjutan, 

yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah sebuah agenda internasional yang 

mencakup berbagai dimensi kehidupan manusia dengan penekanan pada 

keberlanjutan pembangunan untuk tahun-tahun mendatang (Wafa dkk., 2025) 

 

Gambar 1 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Sumber: https://share.google/images/Y3CmCZE666Ap7540V 

Salah satu sasaran penting dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah sasaran keenam dari pembangunan berkelanjutan, yang memfokuskan pada 

air bersih dan sanitasi. air bersih dan fasilitas sanitasi yang baik adalah hak 

https://share.google/images/Y3CmCZE666Ap7540V


 

 

fundamental setiap orang serta berpengaruh langsung terhadap kesehatan, 

pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Ekowati dkk., 

2025). Sustainable Development Goals (SDG) 6 bertujuan untuk menjamin akses 

yang merata terhadap air bersih dan sanitasi yang aman serta terjangkau bagi 

seluruh penduduk di seluruh dunia. Namun, hingga saat ini, banyak negara masih 

menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan ini, terutama di kawasan perdesaan 

dan perkotaan yang berpendapatan rendah (Permata dkk., 2024). 

Beragam tantangan yang dihadapi seluruh dunia pada abad ke-21 adalah 

isu lingkungan, krisis air bersih, perubahan iklim, dan kerusakan ekosistem 

menuntut adanya kesadaran ekologis yang kokoh di seluruh lapisan masyarakat. 

Sebagai tanggapan global, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengumumkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2015, yaitu 17 tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang menjadi rencana bersama hingga tahun 2030 

(United Nations Development Programme Indonesia, 2015). Tujuan ini 

berlandaskan prinsip tidak ada yang tertinggal dan mencakup dimensi ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Salah satu tujuan esensial adalah Sustainable Development 

Goals (SDG) 6 Clean Water and Sanitation, yakni Ensure availability and 

sustainable management of water and sanitation for all atau Memastikan 

ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua 

(United Nations Development Programme, 2023).  

Prinsip dan sasaran yang terdapat dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs) sesungguhnya memiliki asal-usul yang bisa ditelusuri jauh ke masa lalu, 

bahkan sebelum keberadaan konsep pembangunan berkelanjutan yang kita kenal 



 

 

saat ini. Nilai-nilai mengenai pelestarian lingkungan dan keseimbangan alam 

sudah lama ada dalam berbagai legenda dan tradisi kuno yang mencerminkan 

kebijaksanaan lokal masyarakat dalam mempertahankan keterhubungan harmonis 

antara manusia dan alam. Cerita-cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai warisan 

budaya, tetapi juga sebagai pedoman moral dan ekologis yang menekankan 

pentingnya menjaga lingkungan demi keberlangsungan hidup (Sumarmi dkk., 

2024). 

Mitos-mitos kuno kerap kali menyimpan kearifan tentang lingkungan hidup 

serta nilai-nilai etika keberlanjutan di suatu daerah, menempatkan manusia sebagai 

penjaga alam dan bukan pihak yang mengeksploitasinya. Narasi ekologi dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan kesadaran tentang 

etika lingkungan dan gaya hidup berkelanjutan di kalangan pembaca muda 

(Ambarwati, 2025). Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran 

memiliki peranan yang krusial dalam membentuk karakter ekologis murid. Budaya 

lokal yang diterapkan dalam pembelajaran dapat menumbuhkan rasa kepedulian 

serta tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari identitas dan 

kehidupan masyarakat (Wahyuni dkk., 2023). Penguatan nilai-nilai ekologis 

memerlukan media pembelajaran yang sesuai dengan konteks agar murid dapat 

mengaitkan pengalaman budaya dengan kondisi lingkungan yang mereka hadapi. 

Ketersediaan materi pembelajaran yang relevan merupakan aspek krusial untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berfokus pada keberlanjutan.  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Karya Satra dapat di akses melalui 

laman gratis dan resmi yang dikelola oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 



 

 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Buku Digital (BUDI) merupakan 

laman yang menyediakan repositori buku digital berdasarkan jenjang pendidikan 

mulai dari jenjang A hingga Jenjang E, yang dapat diakses dan diunduh secara 

gratis. Selain itu, Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI) merupakan laman 

Kemendikbudristek yang menyediakan buku digital gratis untuk jenis buku 

Kurikulum Merdeka, Teks K13, dan Nonteks, yang dapat menunjang proses 

pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia (Kemendikbudristek, 2024). 

Hasil observasi awal mengenai kondisi sekolah di SMP Negeri 1 Dau, 

Kabupaten Malang, pada tanggal 6 & 8 Agustus 2025, ditemukan tingkat 

pengetahuan dan pemanfaatan laman Buku Digital (BUDI) dan Sistem Informasi 

Perbukuan Indonesia (SIBI) tergolong rendah. Sebanyak 38 responden, yang 

terdiri dari 6 guru dan 32 murid, hanya ada 2 guru yang mengetahui adanya laman 

SIBI dan BUDI tersebut, namun tidak pernah mengakses sebagai sumber 

pembelajaran. Sekolah tidak pernah mencetak buku digital dari laman tersebut 

untuk penunjang buku cetak murni dari sekolah. 

 

Gambar 2 Diagram Presentase Tingkat Pemahaman Guru dan Murid terhadap Laman SIBI dan 

BUDI 



 

 

Secara teori, rendahnya penggunaan sumber belajar digital berkaitan langsung 

dengan kemampuan literasi digital baik bagi murid maupun guru. Literasi digital 

adalah keterampilan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, serta menggunakan 

informasi digital secara efektif dalam proses pembelajaran. Secara teori, rendahnya 

penggunaan laman SIBI dan BUDI dapat dilihat melalui pendekatan literasi digital. 

Paul Gilster dalam karyanya Digital Literacy (1997)  menyebut bahwa rendahnya 

pemanfaatan sumber digital sebagai akibat keterbatasan kompetensi individu, 

kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan informasi dalam berbagai bentuk 

dari berbagai sumber yang dapat diakses melalui perangkat digital, diperkuat (Silvy 

dkk., 2025) hasil penelitian menyatakan bahwa literasi digital berperan penting dalam 

pengembangan kompeten pada calon guru sekolah dasar dan keterbatasan 

penggunaan literasi digital berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam 

memanfaatkan sumber belajar digital secara optimal, meskipun sarana teknologi telah 

tersedia.  

Literasi digital mencakup keterampilan teknis serta kemampuan berpikir kritis 

saat berhadapan dengan konten digital. Berdasarkan penelitian terdahulu dari 

(Ulumuddin dkk., 2018) teori yang dikemukakan tidak sepenuhnya sesuai dengan 

hasil penelitian, karena rendahnya pemanfaatan sumber digital SIBI/BUDI 

disebabkan oleh faktor struktural seperti tidak adanya kebijakan dari sekolah, tidak 

ada integrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan minimnya 

sosialisasi mengenai sumber bacaan digital. Selain tingkat pengetahuan yang rendah, 

hasil observasi juga menjelaskan bahwa pemanfaatan laman SIBI dan BUDI dalam 

kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Dau belum optimal. Temuan dari penelitian 



 

 

mendukung dengan menunjukkan literasi digital dapat meningkatkan kemampuan 

murid dalam memilih, menilai, dan mengaplikasikan informasi digital di kegiatan 

akademik. Penelitian ini mengindikasikan bahwa literasi digital yang memadai akan 

mendorong murid untuk aktif mencari dan menggunakan sumber belajar digital dalam 

proses pembelajaran mereka.  

Tingkat pemanfaatan laman SIBI dan BUDI di SMP Negeri 1 Dau, Kabupaten 

Malang tergolong rendah. Dalam teori literasi digital (Gilster, 1997) kemampuan 

individu dalam memanfaatkan informasi digital. Teori tersebut diperkuat oleh 

penelitian (Yuan dkk., 2025) yang mengintegrasikan Social Cognitive Theory, bahwa 

sebenarnya literasi digital tidak bersifat teknis, tetapi dipengaruhi oleh faktor self-

efficacy, kebijakan menggunakan teknologi, serta lingkungan individu dalam 

menerapkan literasi digital. Adanya timbal balik ketiga faktor menjadikan literasi 

digital sebagai kompetensi yang berkembang secara aktif terhadap peningkatan hasil 

belajar. Namun, hasil observasi menjelaskan bahwa rendahnya pemanfaatan laman 

SIBI dan BUDI tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan individu guru maupun 

murid dalam mengakses, melainkan adanya faktor struktural seperti belum adanya 

kebijakan dari sekolah, tidak ada intergrasi laman digital dalam pembelajaran, serta 

minimnya sosialisasi adanya sumber digital dari luar.  

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, sumber belajar digital seperti 

SIBI dan BUDI sebenarnya memberikan kesempatan besar untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dan apresiasi sastra (Simangunsong, 2023). Buku digital 

dapat memperbanyak jenis teks yang dapat diakses oleh murid, meningkatkan minat 

baca, serta menawarkan variasi sumber pembelajaran selain buku cetak. Penelitian 



 

 

(Putri dkk., 2023) menyatakan bahwa penggunaan buku digital berperan dalam 

meningkatkan minat baca murid di era digital, karena buku elektronik lebih mudah 

diakses dan lebih fleksibel. Namun, temuan dalam penelitian ini mengindikasikan 

adanya ketimpangan antara peran buku digital dan pemanfaatannya di sekolah. Hal 

ini menjelaskan bahwa kemudahan dalam mengakses dan fleksibilitas buku bacaan 

digital tidak sepenuhnya meningkatkan minat baca maupun pemanfaatanya, apabila 

tidak ada kebijakan dari sekolah, serta dorongan edukatif dari guru. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka kebijakan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) yang menekankan bahwa literasi mencakup tidak hanya 

literasi membaca offline, tetapi juga literasi digital dan informasi (Lian & Nopilda, 

2018). Namun, kesesuaian masih pada tataran konseptual, tidak sepenuhnya 

diterpakan dalam praktik pembelajaran di sekolah. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa, semangat literasi yang diakomodasi dalam kebijkan GLS dalam 

implementasinya tetap menghadapi kendala pedagogis, sehingga pemanfaatan laman 

digital SIBI dan BUDI belum optimal. 

Hasil data ini menyatakan bahwa diperlukan adanya upaya pendampingan 

lebih lanjut agar seluruh warga sekolah, guru maupun murid untuk menggunakan 

laman resmi dari Kemendikbudristek secara optimal untuk menunjang 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Adanya fasilitas laman gratis, praktis, dan dapat 

diakses kapan saja, tidak ada alasan bagi guru maupun murid untuk tidak membaca 

dan mengapresiasi karya sebagai pendukung penguatan kualitas literasi di sekolah.  

Dua karya sastra anak yang terdapat dalam laman SIBI menjadi objek 

penelitian ini, yaitu Novel Anak-Anak Sungai Sondong dan Layur Tetaplah 



 

 

Berlayar, merepresentasikan elemen air sebagai ruang hidup dan sumber 

kesusialaan ekologis. Novel yang berjudul Anak-Anak Sungai Sondong karya 

Ramajani Sinaga mengangkat isu tentang kepedulian dan cinta anak-anak terhadap 

lingkungan. Buku ini diterbitkan secara digital melalui laman Sistem Informasi 

Perbukuan Indonesia (SIBI) dan dikategorikan sebagai buku nonteks jenjang SMP 

(setara dengan sekolah dasar tingkat tinggi atau menengah awal). Cerita ini 

berlatar kehidupan masyarakat pesisir sungai di wilayah Sumatra yang 

menggambarkan relasi manusia dengan air sebagai sumber kehidupan, sekaligus 

kritik terhadap perilaku manusia yang mencemari sungai. Novel ini menunjukkan 

gambaran semesta yang dipelihara dan dilindungi oleh penduduk desa. Penduduk   

desa hidup dengan sederhana dan harmonis dengan alam (Sinaga, 2023). 

Novel Layur Tetaplah Berlayar karya Anang YB (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Kemdikbudristek, 2021). Buku ini diterbitkan secara digital melalui 

laman Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI) dan dikategorikan sebagai 

buku nonteks jenjang SMP. Cerita ini menyoroti tentang moralitas lingkungan di 

kawasan pesisir sebagai fokus kehidupan untuk melindungi dari ancaman 

pencemaran dan eksploitasi, menanamkan pesan tentang keteguhan, keberanian, 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan laut. Simbol air dalam cerita ini 

berfungsi ganda sebagai habitat dan sebagai metafora keteguhan hati untuk tetap 

“berlayar” menjaga kehidupan (YB, 2022). 

Kedua novel ini dipilih karena memiliki nilai ekologis yang kuat memiliki 

potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia 

berperspektif lingkungan dan sesuai dengan tujuan Sustainable Development 



 

 

Goals (SDG) 6, yaitu ketersediaan air bersih dan sanitasi layak. Selain itu, kedua 

karya sastra anak terkurasi yang diterbitkan oleh lembaga resmi pemerintah, 

sehingga memiliki tingkat kredibilitas tinggi untuk dijadikan bahan penelitian. 

Cerita-cerita ini menghadirkan pesan ekologis melalui bahasa sederhana, karakter 

anak yang inspiratif, dan konteks budaya Indonesia (Kemendikbudristek, 2024; 

Sinaga, 2023; YB, 2022). 

Implementasi pendidikan karakter dapat dilihat pada keputusan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang tertuang dalam 

Nomor 56/M/2022 tentang akhlak terhadap lingkungan. Sebagai komponen dari 

ekosistem, penting bagi murid untuk menerapkan kurikulum pembelajaran yang 

aktif, menyoroti kepedulian terhadap lingkungan sebagai elemen dari pendidikan 

karakter. Pelajar Pancasila menunjukkan akhlak yang baik melalui kasih sayang 

tanggung jawab, dan perhatian kepada lingkungan di sekitarnya. Mereka 

menyadari bahwa mereka menjadi komponen dari ekosistem bumi yang saling 

berhubungan. Selain itu, manusia memahami bahwa, mereka mempunyai tugas 

untuk melindungi dan melestarikan alam sebagai ciptaan dari sang kuasa (B. R. 

Hidayati & Rodiyah, 2024). 

Mendalami sastra merupakan metode untuk memudahkan murid dalam 

membangun karakter di lingkungan pendidikan formal. Pengajaran sastra dimulai 

dari tingkatan Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Namun, kenyataannya, pengajaran sastra di sekolah sering kali terbatas pada 

identifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam karya sastra. Pembelajaran yang 

terlalu fokus pada pemahaman teori cenderung mengabaikan makna mendalam 



 

 

yang terdapat dalam karya sastra yang dibaca oleh para murid (Yulianeta & Lubis, 

2021). Hal ini sejalan dengan pernyataan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim (Kompas 20/5/2024), yang menyebutkan 

bahwa pemanfaatan karya sastra dalam pembelajaran sering kali sekadar 

permukaan, tanpa mendalami aspek yang dapat mendorong pembacaan kritis (B. 

R. Hidayati & Rodiyah, 2024). 

Dukungan untuk pemanfaatan buku sastra mencerminkan komitmen 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam keputusan nomor 025/H/P/2024 

mengenai rekomendasi buku sastra di pendidikan dasar dan menengah, sebagai 

bagian dari program integrasi sastra dalam kurikulum di institusi pendidikan yang 

menerapkan kurikulum merdeka (Kemendikbudristek, 2024). Kebijakan ini 

mencerminkan kepedulian pemerintah dalam meningkatkan literasi dan 

penghargaan terhadap sastra di antara para murid. Dengan adanya rekomendasi 

buku sastra, diharapkan murid dapat memperbaiki kemahiran berbahasa serta 

mengembangkan kepekaan estetik dan nilai-nilai karakter. Penggunaan buku sastra 

menjadi alat yang krusial untuk mewujudkan proses belajar yang lebih manusiawi 

dan berorientasi pada murid sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Kajian tersebut menegaskan bahwa anak-anak lebih mudah memahami isu 

lingkungan ketika disajikan melalui narasi yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Pentingnya mengkurasi bacaan sastra anak yang memuat nilai 

keberlanjutan lingkungan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesadaran 

ekologis di sekolah. Menurutnya, sastra anak dapat menjadi penghubung antara 

nilai-nilai ekologi dan praktik pendidikan karakter (Miranda dkk., 2025). Hal ini 



 

 

mengindikasikan bahwa sastra memiliki peran yang tidak hanya sebagai hiburan, 

melainkan juga sebagai alat pendidikan yang membentuk perspektif anak 

mengenai alam. Dengan menyajikan cerita yang berkaitan dengan pengalaman 

sehari-hari, nilai-nilai moral tentang perlindungan lingkungan dapat disampaikan 

dengan lebih mudah dan mengena.  

Pembelajaran Sastra di tingkat Sekolah Dasar (SD) dalam Kurikulum 

Merdeka terdapat pada fase C di kelas 5 dan 6. Capaian Pembelajaran bahasa 

Indonesia mencakup unsur keterampilan membaca dan pemahaman. Murid 

diharapkan dapat menganalisis nilai-nilai yang terdapat dalam teks sastra. Dunia 

pendidikan berfungsi sebagai media untuk memberikan pendidikan yang berguna 

bagi murid, termasuk dalam hal pengembangan karakter yang peduli lingkungan 

(Ika, 2022). 

Melalui pembacaan teks bertema air dan lingkungan, murid tidak hanya 

mempelajari aspek kebahasaan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tanggung 

jawab ekologis dan keberlanjutan hidup (Perdani & Ambarwati, 2025) . Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menelaah aspek estetika sastra, melainkan 

juga menggali dimensi edukatif dan ekologis yang terkandung dalam teks tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa sastra berperan sebagai alat untuk 

merefleksikan kondisi sosial dan lingkungan yang dapat meningkatkan kesadaran 

ekologis pembacanya. Melalui penggambaran alam dalam karya sastra, murid 

dapat lebih memahami hubungan antara manusia dan lingkungan. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa penelitian tentang 

representasi air dalam bacaan sastra anak tidak hanya mengutamakan pada analisis 



 

 

estetika, tetapi juga pada sudut pandang edukatif dan ekologis. Penelitian ini 

berupaya menjawab kebutuhan tersebut dengan menelaah dua cerita anak 

Indonesia yang secara tematik menampilkan air sebagai pusat narasi dan simbol 

kehidupan. Selain memberikan kontribusi pada kajian ekokritik, hasil penelitian ini 

juga diharapkan menjadi dasar pengembangan model pembelajaran Bahasa 

Indonesia berperspektif lingkungan yang kontekstual dan mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDG) 6. 

Di tengah meningkatnya kerusakan lingkungan perairan, pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya melestarikan lingkungan tergolong rendah, 

menjelaskan perlu adanya strategi baru khusunya dalam dunia Pendidikan untuk 

menanamkan kepedulian manusia terhadap lingkungan. Pilihan efektiv adalah 

melalui pembelajaran Bahasa Indonesia berperspektif lingkungan. Karya sastra 

memiliki kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai lingkungan melalui 

penggambaran hubungan antara manusia dan alam secara kreatif, reflektif, dan 

edukatif. Novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur 

Tetaplah Berlayar karya Anang YB, menggambarkan hunungan manusia dengan 

air khususnya dalam ekosistem sungai dan laut mengenai tantangan ekologis yang 

dihadapi. Berpotensi menjadi sarana pembelajaran dalam memahami konsep 

keseimbangan alam serta pengaruh tindakan manusia terhadap lingkungan (Sinaga, 

2023; Yb, 2023). 

Penelitian ini mendukung penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia 

berperspektif lingkungan, khususnya dalam materi teks cerpen dan deskripsi, 

dengan menjadikan karya sastra sebagai sumber yang relevan untuk membangun 



 

 

empati terhadap pemahaman lingkungan murid. Pengetahuan lingkungan yang 

baik meningkatkan kesadaran dan empati ekologi, yang pada gilirannya 

mendorong tindakan nyata dalam kegiatan ramah lingkungan (Ambarwati dkk., 

2026). Dengan menganalisis gambaran ekosistem air dalam novel, guru dapat 

merancang pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek bahasa, tetapi juga 

pada pembentukan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini menjadi khazanah 

bagi kajian ekokritik dalam Bahasa Indonesia serta pengembangan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dengan nilai-nilai Sustainable 

Development Goals (SDGs), terutama pada tujuan 6 mengenai air bersih dan 

sanitasi layak (United Nations Development Programme, 2015). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya 

menganalisis nilai-nilai lingkungan dalam satu karya sastra, tetapi juga 

membandingkan cara ekosistem air sungai dan laut diwakili dalam dua novel, 

yaitu Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah 

Berlayar karya Anang YB. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayati 

dan Rodiyah (2024) dengan judul Pendidikan Karakter Berbasis Ekologis dalam 

Novel Anak-Anak Sungai Sondong, hanya menyoroti aspek pendidikan karakter 

ekologis tanpa mengupas secara mendalam mengenai representasi unsur ekosistem 

air atau hubungannya dengan konteks lingkungan laut.  

Di sisi lain, penelitian ini memberikan analisis ekokritik yang lebih 

menyeluruh dengan membandingkan dua ekosistem berbeda sungai dan laut 

sebagai simbol hubungan antara manusia dan alam. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi langsung terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang 



 

 

berorientasi lingkungan dengan menghubungkannya pada Sustainable 

Development Goals (SDG) 6 air bersih dan sanitasi layak, sehingga menghasilkan 

sumbangan baru dalam pengembangan kajian sastra ramah lingkungan dan 

pembelajaran kontekstual yang mengedukasi para murid tentang kesadaran 

ekologis. 

1.2 Fokus Penelitian 

Agar fokus penelitian ini terarah, maka dirumuskan fokus penelitian ini adalah  

1) Representasi ekosistem air sungai dan air laut dalam Novel Anak-Anak 

Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah Berlayar karya 

Anang YB. 

2) Nilai-nilai ekologi yang terdapat dalam Novel Anak-Anak Sungai Sondong 

karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah Berlayar karya Anang YB.  

3) Implikasi hasil representasi dalam ekosistem air sungai dan air laut 

diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi 

teks cerpen jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis representasi air dan lingkungan 

pada Novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur 

Tetaplah Berlayar karya Anang YB, serta implikasi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia berperspektif lingkungan. Namun, secara khusus tujuan 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.  



 

 

1) Mendeskripsikan representasi ekosistem air sungai dan air laut dalam Novel 

Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah 

Berlayar karya Anang YB. 

2) Mengidentifikasi nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam kedua novel 

tersebut.  

3) Merumuskan implikasi hasil representasi ekosistem air laut dan air sungai 

Novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur 

Tetaplah Berlayar karya Anang YB ke dalam rancangan implikasi konseptual 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks cerpen jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP).  

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kumpulan ilmu sastra, khusunya dalam bidang kajian sastra anak 

dan dapat memperkaya kumpulan kajian sastra yang berwawasan lingkungan. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sebagai berikut. 

1) Memperkaya kumpulan keilmuan sastra dengan menerapkan teori ekokritik 

pada karya sastra Indonesia. 

2) Menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang menganalisis mengenai 

hubungan antara Sastra, Pendidikan lingkungan, dan Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

3) Memberikan tumpuan bagi pengembangan Pendidikan karakter berwawasan 

lingkungan berbasis nilai-nilai ekologis. 



 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai pertanggung jawaban keahlian kepada 

almamater Universitas Islam Malang (UNISMA) sebagai kontribusi 

akademik dalam bidang penelitian Bahasa dan sastra serta tanda bakti 

kepada almamater. 

2) Bagi Guru dan Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang bisa 

digunakan sebagai acuan dalam merencanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia berwawasan lingkungan. Guru diharapkan dapat menggunakan 

Novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan Layur 

Tetaplah Berlayar karya Anang YB, sebagai media pembelajaran sesaui 

konteks untuk membentuk Pendidikan karakter berwawasan lingkungan 

terhadap alam kepada murid.  

3) Bagi Murid 

Hasil penelitian dapat diterapkan melalui kegiatan belajar mengajar, 

agar murid dapat memahami pentingnya air dan lingkungan melalui cerita 

yang kontekstual sesuai dengan kondisi kehidupan mereka. Pembelajaran 

sastra menjadi media untuk membangun tanggung jawab manusia terhadap 

lingkungan dan alam sejak dini.  

4) Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan 

kebijakan dalam proses penyusunan bahan ajar berperspektif lingkungan pada 



 

 

dunia pendidikan, selaras dengan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dan tujuan Sustainable Development Goals (SDG) 6 yaitu air 

bersih dan sanitasi layak.  

1.5 Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini tidak menjadi bermakna ganda dan terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami, maka diberikan penegasan istilah sebagai 

berikut. 

1) Representasi merupakan perwakilan dari sebuah hal yang yang dapat 

disampikan dengan cara mewakili untuk menggambarkan kenyataan untuk 

menyampaikan nilai atau pesan tertentu. 

2) Air merupakan representasi metafora kehidupan yang memiliki fungsi utama 

sebagai sumber kehidupan dan menjadi simbol keterhubungan manusia 

dengan lingkungan. 

3) Lingkungan merupakan elemen alam yang mencakup tanah, air, hewan dan 

tumbuhan. Secara keseluruhan lingkungan adalah sistem alam, sosial dan 

budaya yang menajdi tempat makhluk hidup berinteraksi dengan makhluk 

lain beserta ekosistemnya.  

4) Sastra merupakan sistem pembentukan pengalaman. Hal ini menunjukkan 

bahawa sastra tidak bisa lepas dari sebuah kehidupan, mengenai pemikiran 

pengarang, sikap dan pemaknaan hidup menjadi pengalaman.  

5) Buku nonteks adalah sumber bacaan tambahan untuk proses belajar yang 

tidak dipakai secara langsung untuk mengajarkan kemampuan dasar, namun 

memiliki peran dalam memperluas pengetahuan dan nilai bagi murid. Jenis 



 

 

buku ini bisa berupa sastra, biografi, atau bacaan yang banyak diminati yang 

membantu dalam pembentukan karakter dan kemampuan literasi. 

6) Buku fiksi adalah karya sastra yang bersifat inovatif dan merupakan hasil 

dari kreativitas, perasaan, serta pemikiran penulis. Buku fiksi menampilkan 

dunia rekaan yang menggambarkan pengalaman manusia melalui tokoh, 

alur, latar, dan tema yang dirancang untuk memberikan makna dan nilai-nilai 

tertentu kepada pembaca. 

7) Novel Anak-Anak Sungai Sondong adalah karya Ramajani Sinaga yang 

diterbitkan oleh PT Balai Pustaka pada tahun 2023 di laman Sistem 

Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI). Karya ini tergolong dalam jenjang 

SMP Dan termasuk jenis novel untuk anak atau remaja. Novel ini 

menggambarkan hubungan antara manusia dan alam, khususnya air, sebagai 

sumber kehidupan yang perlu dilestarikan. 

8) Novel Layur Tetaplah Berlayar adalah Novel karya Anang YB yang 

terdaftar di laman SIBI (Sistem Informasi Buku Indonesia) dengan nomor 

ISBN 978-602-6673-06-9, yang diterbitkan oleh Basabasi di Yogyakarta 

pada tahun 2017. Karya ini menggambarkan kehidupan masyarakat yang 

bekerja sebagai nelayan yang sangat terkait dengan laut, yang menjadi 

sumber kehidupan serta bagian dari identitas budaya mereka. Melalui tokoh 

utama Layur, penulis menunjukkan nilai-nilai seperti perjuangan, ketahanan, 

dan kasih terhadap lingkungan dalam menghadapi tantangan alam dan 

eksploitasi sumber daya laut. 



 

 

9) Ekokritik merupakan pendekatan kajian sastra yang menganalisis hubungan 

antara teks, manusia, dan lingkungan, dengan tujuan untuk membangun 

kesadaran dalam menjaga lingkungan. 

10) Pembelajaran Bahasa Indonesia berperspektif lingkungan adalah kegiatan 

belajar yang menerapkan nilai-nilai ekologis ke dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga alam. 

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN 

Pada bab ini akan dipaprkan mengenai simpulan dan saran dari seluruh hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Simpulan dan saran akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa novel Anak-Anak 

Sungai Sondong yang ditulis oleh Ramajani Sinaga dan Layur Tetaplah Berlayar 

karya Anang YB menggambarkan ekosistem sungai dan laut sebagai tempat 

tinggal yang memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup manusia serta 

mudah terpengaruh oleh polusi dan eksploitasi. Penggambaran tersebut terlihat 

melalui penjabaran konflik lingkungan, hubungan tokoh dengan alam, serta efek 

dari kerusakan ekosistem air terhadap kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, 

kedua karya tersebut mengandung nilai-nilai ekologis yang menonjolkan 

perhatian, tanggung jawab, dan kesadaran lingkungan, yang tercermin dalam 

perilaku tokoh yang menjaga kelestarian alam dan menggunakan sumber daya 

alam dengan bijak. 

 Implikasi dari representasi tersebut menunjukkan bahwa nilai dan pesan 

ekologis yang terdapat dalam kedua novel sangat relevan untuk dimasukkan ke 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi cerpen di tingkat 

SMP, sebagai materi ajar kontekstual untuk meningkatkan kemampuan membaca 

apresiatif, menulis cerpen, serta membentuk karakter peduli lingkungan. Di sisi 

lain, hasil pengamatan awal mengenai penggunaan laman Sistem Informasi 



 

 

Perbukuan Indonesia (SIBI) dan Buku Digital (BUDI) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sumber belajar digital ini masih belum maksimal, sehingga integrasi 

teks sastra digital bertema lingkungan melalui platform SIBI/BUDI memiliki 

potensi sebagai alternatif untuk memperkuat literasi sastra dan literasi ekologis 

dalam pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

5.2 Implikasi  

Implikasi penelitian ini perlu menjadi perhatian dalam pengajaran Bahasa 

Indonesia, terutama pada materi teks cerita pendek di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dalam memilih bahan ajar yang mengandung nilai peduli dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Temuan penelitian menggambarkan bahwa 

karya sastra anak dengan tema ekosistem air dapat digunakan sebagai alat bantu 

ajar yang kontekstual untuk membantu murid memahami struktur dan elemen 

cerpen sekaligus menumbuhkan kesadaran tentang lingkungan. Untuk mencapai 

hal tersebut, proses belajar teks cerpen bisa diterapkan dengan model Problem 

Based Learning, yang memungkinkan murid menganalisis isu lingkungan dalam 

teks secara mendalam dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga pembelajaran menjadi lebih berarti. 

Selain itu, implikasi dari penelitian ini juga berhubungan dengan dukungan 

untuk mencapai Tujuan Sustainable Development Goals (SDG) 6, yakni air bersih 

dan sanitasi yang layak. Melalui pembelajaran teks cerpen yang mengangkat 

masalah ekosistem air, murid dapat diperkenalkan pada pentingnya menjaga 

kelestarian sumber daya air serta dampak kerusakan lingkungan terhadap 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 



 

 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan bersastra, tetapi juga 

sebagai media pendidikan yang mendukung penanaman sikap peduli terhadap 

lingkungan serta kesadaran murid terhadap isu pembangunan berkelanjutan. 

5.3 Saran 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas studi mengenai representasi 

ekologi dalam sastra dengan mengadopsi pendekatan dan objek yang lebih 

bervariasi, seperti genre sastra yang lain, karya sastra digital, atau tulisan sastra 

dari berbagai latar budaya. Selain itu, penelitian yang akan datang dapat 

mengevaluasi secara empiris bagaimana penerapan teks sastra berbasis ekologi 

dalam pengajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan literasi 

ekologis dan karakter peduli lingkungan pada peserta didik. 

2) Bagi Guru dan Dosen 

Guru dan dosen diharapkan memanfaatkan karya sastra yang mengangkat tema 

lingkungan, seperti novel Anak-Anak Sungai Sondong karya Ramajani Sinaga dan 

Layur Tetaplah Berlayar karya Anang YB, sebagai bahan dalam pembelajaran 

kontekstual untuk Bahasa Indonesia. Pengintegrasian nilai-nilai ekologi dalam 

pembelajaran teks cerpen dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa serta membangun karakter yang peduli terhadap lingkungan. Di 

samping itu, pendidik disarankan untuk memaksimalkan penggunaan sumber 

belajar digital, seperti laman SIBI dan BUDI, untuk memperkaya materi ajar dan 

meningkatkan minat literasi sastra murid. 

 



 

 

3) Bagi Penikmat Sastra 

Penikmat seni tulisan diharapkan mampu memahami karya sastra tidak sekadar 

sebagai sumber hiburan, namun juga sebagai alat untuk melakukan refleksi 

mengenai hubungan manusia dengan lingkungannya. Dengan mengapresiasi karya 

sastra yang mengangkat tema ekologi, diharapkan para penikmat bisa 

meningkatkan kesadaran kritis serta kepedulian mereka terhadap isu-isu 

lingkungan, terutama yang berhubungan dengan perlindungan ekosistem di sungai 

dan lautan dalam kehidupan sehari-hari. 
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